LAPORAN

CAPAIAN KINERJA
TAHUN 2026

TRIWULAN i (TIGA)

www.bappedasumsel.go.id Ji. Kapten a. Rivai No.22 Palembang o7TN-356018



Laparpn CAPALAN KINERIA BAPPEDA Provinsl Sumsiers Silatan Takhe 2028

KATA PENGANTAR

Laporan Capaian Kinerja merupakan bagian tindak lanjut amanat
Peraturan Presiden Nomor 28 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah dan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis
Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Review atas Laporan
Kinerja Instansi Pemerintah. Laporan capaian kinerja Bappeda Provinsi
Sumatera Selatan Tahun Anggaran 2026 disusun sebagai bentuk kegiatan
pemantauan perkembangan kinerja yang bermanfaat dalam memberikan
pengendalian dan kepastian pelaksanaan program dengan perencanaan tujuan
dan sasaran yang tertuang dalam Rencana Strategis (RENSTRA) Bappeda
Provinsi Sumatera Selatan Tahun Anggaran 2025-20289.

Laporan Capaian Kinerja memuat informasi mengenai pencapaian
sasaran strategis, indikator kinerja, target dan realisasi kinerja, serta analisis
terhadap capaian kinerja selama periode pelaporan. Laporan ini diharapkan
dapat memberikan gambaran mengenai tingkat keberhasilan pelaksanaan
program dan kegiatan serta menjadi bahan evaluasi dalam rangka peningkatan
kinerja pada periode berikutnya. Penyusunan laporan ini juga merupakan
bagian dari upaya untuk mewujudkan penyelenggaraan pemerintahan yang
efektif, efisien, transparan, akuntabel, dan berorientasi pada hasil dan
dapat memberikan manfaat serta menjadi pertimbangan untuk berkelanjutan
kebijakan Bappeda Provinsi Sumatera Selatan menuju Bappeda Provinsi
Sumatera Selatan yang lebih Profesional dan andal dalam memberikan
gambaran dan informasi pencapaian sasaran strategis berdasarkan indikator
yang telah ditetapkan.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Berpedoman pada RPJMD tahun pertama Provinsi Sumatera
Selatan Tahun 2025-2029 yang merupakan pelaksanaan RPJMD
Provinsi Sumatera Selatan adalah "Sumatera Selatan Maju Terus
Untuk Semua” dari visi dan misi tersebut, dengan melihat hasil evaluasi
dapat di rumuskan tujuan dan sasaran sebagai dasar untuk menentukan
strategis dan arahan kebijakan pembangunan tahun 2025-2029.

® Tujuan : Meningkatnya Kualitas Perencanaan, Pembangunan
Daerah.
® Sasaran °© 1. Meningkatnya Konsistensi Perencanaan

Pembangunan Daerah.

2. Meningkatnya Keselarasan (Sinergitas) Dokumen
Perencanaan Pembangunan Daerah.

3. Meningkatnya Kualitas Pengendalian dan Evaluasi
rencana Pembangunan Daerah, dan

4. Meningkatnya Tata Kelola Organisasi Bappeda.

Tahun 2026 merupakan tahun penting dalam upaya pencapaian
sasaran pembangunan daerah sebagaimana tertuang dalam Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) perode 2025-2029.
Pada tahun ini, Bappeda berperan dalam memastikan konsistensi antara
perencanaan, penganggaran, pelaksanaan, serta evaluasi pembangunan
agar seluruh program dan kegiatan perangkat daerah selaras dengan
arah kebijakan pembangunan nasional maupun daerah,

Laporan capaian kinerja Bappeda Triwulan Il Tahun 2026 disusun
sebagai instrumen evaluasi terhadap efektivitas dan efisiensi
pelaksanaan program serta sebagai bahan perbaikan perencanaan di
tahun berikutnya Melalui laporan ini, diharapkan dapat diidentifikasi
tingkat keberhasilan pencapaian target kinerja, faktor-faktor pendukung
dan penghambat, serta rekomendasi kebijakan yang diperiukan untuk
peningkatan kualitas perencanaan pembangunan daerah,
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1.2 Landasan Hukum

Penyusunan Laporan Capaian Kinerja Bappeda Provinsi Sumatera

Selatan Tahun 2026 berdasarkan pada :

1.

10.

11.

Undang-Undang Nomeor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan
Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan Negara (Lembaran
Megara Tahun 2004 Nomor 66, TLN Nomor 4400);

Undang-Undang Momor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nemor 125, TLN Nomor 4437},

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
244 TLN Nomor 5587),

Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administrasi
Pemerintahan (Lembaran MNegara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 292, TLN Nomor 5601);

Undang-Undang Nomor @ Tahun 2023 tentang Provinsi Sumatera
Selatan (Lembaran Negara Tahun 1964 Nomor 8 TLN Nomor 6865);
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 6, TLN
Nomor 5494);

Undang-Undang Nomor 59 Tahun 2024 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2024-2045
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 33, TLN
Nomor 4700);

Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standar
Pelayanan Minimal (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2018 Nomor 29, TLN Nomor 6187),

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2019 Nomor 169, TLN Nomor G388);

Peraturan Pemerintah Nomer 13 Tahun 2019 tentang Laporan dan
Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintah Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 181, TLN Nomor 6396);
Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2018 tentang Perangkat
Daerah {Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor
240, TLN Nomor 5948},



12.

13.

14.

15.

186.

17.

18.

18.
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(L -]

Peraturan Presiden Rl Nomor 28 Tahun 2016 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2016 Nomor 137, TLN Nomaor 5301),

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian
Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja
Instansi Pemerintah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 1842),

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi FPembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2017 Nomor 1312),

Peraturan Menteri Dalam Negeri 90 Tahun 2018 tentang Klasifikasi,
Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan Keuangan
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomar 1447},
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang
Pedoman Teknis Pengelolsan Keuangan Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 1781)

Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Selatan Nomor 14 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Provinsi
Sumatera Selatan (Lembaran Daerah Provinsi Sumatera Selatan
Tahun 2014 Nomor 14);

Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Selatan Nomor 8 Tahun 2024
tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun 2026;
Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Selatan Nomor 7 Tahun 2024
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Provinsi

Sumatera Selatan Tahun 2025-2045 (Lembaran Daerah Provinsi
Sumatera Selatan Tahun 2007 Nomaor 17),
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20. Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Selatan Nomor 2 Tahun 2025
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menegah Daerah Provinsi
Sumatera Selatan Tahun 2025-2028 (Lembaran Daerah Provinsi
Sumatera Selatan Nomor 2 Tahun 2025);

21. Peraturan Gubernur Sumatera Selatan Nomor 30 Tahun 2024 tentang
Penjabaran APBD Tahun Anggaran Tahun 2026,

1.3 Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi
Tugas, fungsi dan struktur organisasi Bappeda Provinsi Sumatera
Selatan diatur berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Selatan
Nomor 14 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
Daerah Provinsi Sumatera Selatan (Lembaran Daerah Tahun 2016 Nomor
14) dan Peraturan Gubemnur Sumatera Selatan Nomor 71 Tahun 2016
tentang Susunan Organisasi, Uraian Tugas dan Fungsi Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Provinsi Sumatera Selatan yang mengalami
perubahan melalui Peraturan Gubernur Sumatera Selatan Nomor 25 Tahun
2018 tentang Perubahan Atas Peraturan Gubemur Nomor 71 Tahun 2016
tentang Susunan Organisasi, Uraian Tugas dan Fungsi Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Provinsi Sumatera Selatan adalah sebagai berkut :
a. Tugas
Berdasarkan Pasal 4 Peraturan Gubernur tersebut di atas,
Kepala Badan mempunyai tugas membantu Gubernur dalam
menyelenggarakan Pemerintahan Provinsi di bidang Perencanaan dan
Pengendalian Pembangunan Daerah.

b. Fungsi
Berdasarkan Pasal 5 Peraturan Gubernur tersebut di atas
menegaskan bahwa untuk melaksanakan fugas sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 4, Kepala Badan mempunyai fungsi:
1) penyusunan kebijakan teknis dalam lingkup perencanaan
pembangunan daerah;
2) pengkoordinasian, penyinkronisasian, penyusunan RPJPD, RTRW,
RPJMD dan RKPD;



3)

4)

9)

8)

7)

8)

9)
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pengkoordinasian, pengsinergian, penyinkronisasian perencanaan
pembangunan antar SKPD dalam lingkungan Pemerintah Provinsi,
lembagafinstansi  vertikal, kabupaten/kota dan pemangku
kepentingan lain yang berada dalam wilayah provinsi;
pengkoordinasian perencanaan kerjasama antar kabupaten/kota
dalam provinsi, antar provinsi, dalam negeri dan luar negeri;
pengkoordinasian perencanaan dan pengembangan wilayah
provinsi;

pelaksanaan pengendalian, pemantauan dan evaluasi
pembangunan;

penylapan bahan untuk penyusunan Laporan Keterangan
Pertanggungjawaban (LKPJ) Gubermnur di bidang pembangunan;
penyediaan data, informasi dan laporan hasil-hasil pembangunan
yang sedang atau telah dilaksanakan;

pengkoordinasian penatausahaan, pemanfaatan dan pengamanan
barang milik negara/daerah;

10) pelaksanaan kegiatan tata usaha Bappeda, dan
11) pelaksanaan tugas lain yang diberikan olsh pimpinan.

Struktur Organisasi

Adapun susunan Struktur Organisasi Bappeda Provinsi

Sumatera Selatan terdiri atas 1 (satu) orang pejabat eselon 2 (dua), 5

(lima) orang pejabat eselon 3 (tiga) dan 15 (lima belas) orang pejabat

eselon 4 (empat).
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Gambar 1.1
Struktur Organisasi BAPPEDA Provinsi Sumatera Selatan
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BAB I
PERJANJIAN KINERJA

Penyusunan Laporan Peranjian  Kinerja Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2026 ini mengacu pada
Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Peranjian Kinerja,
Pelaporan Kinerjla dan Tata Cara Review Atas Laporan Kinera Instansi
Pemerintah.
2.1.Indikator Kinerja Utama

Indikator Kinerja Utama (IKU), dan/atau target |KU secara vertikal
dari level unit/pegawai yang lebih tinggi ke level unit/pegawai yang lebih
rendah. Cascading Kinerja Bappeda Provinsi Sumatera Selatan disusun
sesuai dengan Pohon Kinerja Bappeda Provinsi Sumatera Selalan yang
telah disusun sebelumnya. Dari Tujuan dan Oufcome yang ingin di capai
Bappeda yaitu Meningkatnya Kualitas Perencanaan, Pengendalian dan
Evaluasi Pembangunan dengan indikator yang ingin dicapai (oufcame)
Nilai Perencanaan Provinsi Sumatera Selatan di Tingkat Nasional dan
Persentase Capaian Sasaran Daerah yang termasuk Kategori Tinggi dan
Sangat Tinggi maka dapat disusun sasaran, indikator hingga oufput yang
dihasilkan dan diturunkan dari Kinerja Utama Kepala Bappeda Provinsi
Sumatera Selatan hingga ke unit/pegawai yang paling rendah. Untuk
mencapai tujuan Bappeda Provinsi Sumatera Selatan akan dicapai dengan
4 (empat) sasaran yang menjadi Perjanjian Kinerja Kepala Bidang
Bappeda, diturunkan ke sasaran kinerja Eselon |ll yaitu Sekretaris, Kepala
Bidang Perekonomian dan Pendanaan Pembangunan, Kepala Bidang
Pemerintahan, Kesejahteraan Sosial dan Kesejahteraan Masyarakat,
Kepala Bidang Infrastruktur dan Pengembangan Wilayah dan Kepala
Bidang Pengendalian, Evaluasi dan Perencanaan Strategis. Kemudian
sasaran kinerja Eselon |ll di turunkan menjadi oufput di kinerja eselon [V
yang berjumiah 15 orang seperti yang tercantum di Renstra Bappeda

Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2025-2029, maka Kinerja Utama
Bappeda Provinsi Sumatera Selatan pada tabel berikut :

|



2.2,

2.3.
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Tabel 2.1
Indikator Kinerja Utama Bappeda Provinsi Sumatera Selatan

Tahun Anggaran 2026
b Target

No| Tujuan/Sasaran | 'ndiKatorTujuan/ | g,q0n | Kinerja Pada

' Tahun 2026

1 2 3 4 B

Tujuan : Indeks Perencanaan Nilai 86,60
Meningkatkan Kualitas Pembangunan
Perencanaan Daerah

| Pembangunan Daerah

Perjanjian Kinerja Esselon i

Perjanjian Kinerja Esselon Il Tahun 2026 berdasarkan Renstra
Tahun 2025-2029 yaitu terdapat satu tujuan/sasaran sebagai Indikator
Kinerja Utama yaitu sebagai berikut :

No Tujuan/Sasaran Indikator Kinerja Target
1 | Meningkatnya Kualitas Indeks Perencanaan 96,60
Perencanaan Pembangunan | Pembangunan Daerah
| Daerah
2 | Terlaksananya Tata Kelola | Nilai Sakip Bappeda 89,00
Crganisasi Bappeda

Perjanjian Kinerja Esselon I

Perjanjian Kinerja Esselon Il ini disusun sebagai wujud komitmen
dalam pelaksanaan manajemen kinerja di lingkungan instansi pemerintah
sesual dengan prinsip akuntabilitas dan lansparansi. Dokurmen ini
merupakan penjabaran dari Rencana Strategis (Renstra), Rencana Kerja
(Renja), serta Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) Tahun Anggaran
2026

Perjanjian Kinena ini memuat sasaran strategis, indikator kinerja,
target kinera, serta alokasi anggaran yang menjadi tanggung jawab
pejabat Eselon |l dalam satu tahun anggaran. Melalui perjanjian ini
diharapkan tercipta keselarasan antara perencanaan, pelaksanaan, dan
pelaporan kinera, sehingga mendukung pencapaian tujuan organisasi
secara efektif dan efisien. Adapun perjanjian kinerja esselon Il dapat
dijelaskan berdasarkan Renstra Tahun 2025-2029 adalah sebagai
berikut :
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2.3.1 Perjanjian Kinerja Sekretaris

. l_rltil-kamr I(in;rja

hasl|| audit keuangan yang
ditindaklanjuti

No Sasaran Strategis Target
y/ Teriaksananya Tata Persentase Pemenuhan 100,00%
Kelola Organisasl Layanan Kinerja
| Bappeda Perangkat Daerah
Tingkat Implementas| E- 100,00%
| Sakip Perangkat Daerah
Presentase Indikator KLU 100,00%
| dan |KK Renstra Bappeda
yang termasuk dalam '
kategori tinggi dan sangat
| tinggi
Presentase rekomendasi |~ 100,00%

2.3.2 Perjanjian Kinerja Kepala Bidang Perekonomian dan Pendanaan

Pembangunan
No | Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target
1 Meningkatnya Persentase Kesesuaian antara | 97,40%
Konsistensi Perencanaan | Isu Strategis dengan Prionitas
Pembangunan Daerah Daerah
Bidang Perekonomian
dan Pendanaan
Pembangunan
2 Meningkatnya Persentase Keselarasan 80,10%
Keselarasan (Sinergitas) | Dekumen RPJMD dengan
antar Dokumen Dokumen RPJMN
Perencanaa
histiussdinond Persentase Keselarasan 83,30%
Pembangunan Daerah
Bidang Perekonomian Dokumen RKPD dengan RKP
dan Pendanaan Persentase Keselarasan 80,00%
Pembangunan RPJMD dengan RKPD .
' Persentase Keselarasan 80,00%
| RPIMD dengan Renstra PD
Persentase Keselarasan RKPD | 80,00%
__ |denganRenaPD |
3 Meningkatnya Kualitas FPersentase target sasaran 100,00%
Pengendalian dan pembangunan daerah menjadi
Evaluasi Perencanaan target dan sasaran kinerja
Pembangunan Daerah Perangkat Daerah _
Bidang Perekonomian Persentase Capalan Target 100,00%

dan Pendanaan
Pembangunan

Tujuan Pembangunan Daerah
yang termasuk Kategori Tinggi

| dan Sangat Tinggi
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2.3.3 Perjanjian Kinerja Kepala Bidang Infrastruktur dan Pengembangan

Wilayah
'I_No | Sasaran Strategis | Indikator Kinerja Target
"TOEN o s ! B
Meningkatnya Konsistensi = Persentase Kesesuaian
Perencanaan | antara Isu Strategis dengan
| Pembangunan Daerah Pricritas Daerah a7 40%
Bidang Infrastruktur dan
Pengembangan Wilayah | _ .
2 | Meningkatnya Keselarasan | Persentase Keselarasan
(Sinergitas) antar Dokumen | Dokumen RPJMD dengan a0 10%
Perencanaan Dokumen RPJMN '
Pembangunan Daerah
Bidang Infrastruktur dan Persentase Keselarasan
Pengembangan Wilayah g;;”m’*” RKPD dengan 93,30%
Persentase Keselarasan
 RPJMD dengan RKPD iy
Persentase Keselarasan B0.00%
RPJMD dengan Renstra PD
Persentase Keselarasan 80.00%
RKPD dengan Renja PD o
3 | Meningkatnya Kualitas Persentase target sasaran 100,00%
Pengendalian dan Evaluasi | pembangunan daerah
perencanaan menjadi target dan sasaran
Pembangunan Daerah kinerja Perangkat Daerah
Bidang Infrastruktur dan Persentase Capaian Target | 100,00%
Pengembangan Wilayah Tujuan Pembangunan
Daerah yang termasuk

Kategori Tinggi dan Sangat
Tinggi

2.3.4 Perjanjian Kinerja Kepala Bidang Pengendalian, Evaluasi dan
Perencanaan Strategis

No | Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target
1 | Meningkatnya Persentase Kesesuaian antara 97 40%
Konsistensi Isu Strategis dengan Prioritas
Perencanaan Daerah
Pembangunan Daerah
2 | Meningkatnya Persentase Keselarasan 90,10%

| Perencanaan

Keselarasan (Sinergitas)
antar Dokumen

Dokumen RF.MD dengan
Dokumen RPJMN

Pembangunan Daerah

Persentase Keselarasan 93 ,30%
Dokumen RKPD dengan RKP
Persentase Keselarasan RPJMD BD,00%
| dengan RKPD
| Persentase Keselarasan RPJMD B0,00%

L0
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Tujuan Pembangunan Daerah
yang termasuk Kategori Tinggi
dan Sangat Tinggt.

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target
dengan Renstra PD -
Persentase Keselarasan RKPD B0,00%
dengan Renja FD -
3 | Meningkatnya Kualitas Persentase target sasaran 100,00%
Fengendalian dan pembangunan daerah menjadi |
Evaluasi Perencanaan target dan sasaran kinerja
Pembangunan Daerah Perangkat Daerah.
Persentase Capaian Target 100,00%

2.3.5 Perjanjian Kinerja Kepala Bidang Pemerintahan, Kesejahteraan
Sosial dan Kesejahteraan Rakyat

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target
1 | Meningkatnya Konsistensi | Persentase Kesesuaian antara | 97 40%
Perencanaan Isu Strategls dengan Prioritas
Pembangunan Daerah Daerah
Bidang Pemerintahan,
Kesejahteraan Sosial, dan
Kesejahteraan Rakyat
2 | Meningkatnya Keselarasan | Persentase Keselarasan 80,10%
{Sinergitas) antar Dokumen | Dokumen RPJMD dengan
Perencanaan Dokumen RPJMN
Pembangunan Daerah Persentase Keselarasan 83 30%
Bidang Pemerintahan, Dokumen RKPD dengan RKP |
Kesejahteraan Sosial, dan | Persentase Keselarasan 80,00%
Kesejahteraan Rakyat RPJMD dengan RKPD
Persentase Keselarasan 80,00%
RPJMD dengan Rensira PD
Persentase Keselarasan RKPD | 80,00%
dengan Renja PD
| 3 | Meningkatnya Kualitas Persentase target sasaran 100,00%
Pengendalian dan Evaluasi | pembangunan daerah menjadi
Perencanaan target dan sasaran kinerja
Pembangunan Daerah Perangkat Daerah
Bidang Pemerintahan, A
Kesejahteraan Sosial dan Persentase Capaian Target 100,00%

Kesejahteraan Rakyat

Tujuan Pembangunan Daerah
yang termasuk Kategori Tinggl
dan Sangat Tinggl
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Liggisran CAPAIAN KINERLIA BAPPEDA Provinkl Sustistars Belaban Tibun 2030

2.4, Program dan kegiatan yang mendukung IKU (Kinerja dan Anggaran)
Dalam mencapai target sasaran strategis Indikator Kinerja Utama
yang tertuang di perjanjian kinerja Kepala Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Provinsi Sumatera Selatan tersebut, kinerja program
dan kegiatan yang mendukung pada Triwulan |l dapat dijabarkan dalam

tabel sebagai berikut:
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Laporan CAPAIAN KINER.LL BAPPEDA Froviost Sumalers Sklotan Talgn 2055

BAB Il

AKUNTABILITAS KINERJA

3.1 Pengukuran Capaian Kinerja Organisasi

Dalam rangka pengukuran dan peningkatan kinerja serta lebih
meningkatkan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah, maka setiap
instansi pemerintah perlu menetapkan Indikator Kinerja Utama (IKU),
Sesuai dengan ketentuan tersebut, pengukuran kinerja digunakan untuk
menilai keberhasilan dan kegagalan untuk mewujudkan Tujuan dan
Sasaran Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Sumatera
Selatan Tahun 2026.

Pengukuran kinerja kegiatan merupakan tingkat pencapaian indikator
kinerja kegiatan yang digunakan untuk menentukan penilaian atas
keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan program dan kegiatan yang
sesual dengan sasaran dan tujuan yang ditetapkan. Dalam rangka
melakukan evaluasi keberhasilan atas tujuan dan sasaran organisasi
sebagaimana direncanakan dalam jangka menengah, maka penilaian
tingkat capaian kinena setiap sasaran strategis, dilakukan dengan
menggunakan skala pengukuran yang dikategorikan menjadi 5 (lima)
kategori sebagai berikut:

Tabel 3.1
Predikat Penilaian Kinerja Organisasi (PKO)
Tingkat Capaian Kinerja
N Nilai Kinerja Organisasi Predikat Penilaian Kinerja Organisasi
4 (NKO) (PKO)
1. x= 100% Istimewa
2 B0% < X < 100% Baik
3. B60% <X < B0% Butuh Perbaikan
I_zl 20% < X < 80% Kurang
5 DW= X <20% Sangat Kurang

Bumber Dats : Permenpan B Nomeor 22 Tahun 2024
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Penilaian akuntabilitas kinerja Triwulan |ll Tahun 2026 berdasarkan

asil pengukuran kinerja terhadap capaian kinerja Badan Perencanaan

Pembangunan Daerah (Bappeda) Provinsi Sumatera Selatan pada tahun

2026 diperoleh melalui analisis pengukuran dengan cara:

1.
2.

Membandingkan antara target dan realisasi kinerja tahun 2026 TW I1l;
Membandingkan antara realisasi capaian kinerja tahun 2026 TW Il
dengan tahun 2025,

. Membandingkan realisasi kinerja sampai dengan tahun 2026 dengan
target jangka menengah yang terdapat dalam dokumen perencanaan
sirategis Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Sumatera
Selatan;

. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan

kinerja serta alternatif solusi yang dilakukan:

5. Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya, dan

6. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun

d

kegagalan pencapaian pernyataan kinerja.
Untuk mengukur keberhasilan tujuan dan sasaran Perangkat
aerah, dapat dijelaskan pada tabel tabel 3.2 berikut:

Tabel 3.2
Capaian Kinerja Perangkat Daerah
Triwulan Ill (tiga) Tahun 2026

Target

| Reafisasi |

No TujuaniSasaran "GO DA | satuan | Kineda ol Vs
L =% Tahun 2026
1 2 3 4 5 5
Tujuan : Indeks Milai 96,60 rnia
Meningkatkan Perencanaan
Kualitas Pembangunan
Perencanaan Daerah
Pembangunan
| Daerah
1 |sasaran1: | Persentase Persentase | 97,40 100
Meningkatnya | Kesesuaian antara
Konsistensi Isu Strategis
Perencanaan | dengan Prioritas
Pembangunan | Daerah
Daerah -
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A BAFPEDA Pravins! Bumatars

Selaten Tahun 26

Indikator Tujuan/

Target | poalisasi

meningkatkan akuntabitas kinerja

Mo/ (TulusriSaearan e o arin Satuan | tneda  ranun 2026
1 P 3 4 5 B
2 | Sasaran2: 1. Persentase Persentase 80,10 -

Meningkatnya Keselarasan
Keselarasan Dokumen
(Sinergi) RPJMD dengan
Dokumen Dokumen
Perencanaan RPJMN — )
Fembangunan | 2. Persentase Persentase 89330 100
Daerah Keselarasan
Dokumen RKPD
dengan RKP l | |
3. Persentase Persentase 80-100 100
Keselarasan
RPJMD dengan
RKPD .
4, Persentase | Persentase 80-100 -
Keselarasan
RPJMD dengan
Renstra PD |
5. Persentase Persentase B0-100 100
Keselarasan
RKPD dengan
Renja PD N . =
3 | Sasaran 3: Persentase Target | Persentase 100 100
Meningkatkan Tujuan dengan
Kualitas Sasaran
Pengendalian | Pembangunan
dan Evaluasi Daesrah  menjadi
Rencana Terget dan
Pembﬂngunan Sasaran Kinerja
Daerah Ferangkat Daerah
4 | 8asaran 4 - Persentase Persentase 100 75
Mgningmnbra PEmaﬂUnan : :
Tata Kelola | Layanan  Kinerja
Organisasi Perangkat Daerah
Bappeda

Dalam rangka pengukuran dan peningkatan kinera serta lebih

instansi

pemerintah, maka setiap

instansi pemerintah periu menetapkan Indikator Kinerja Utama (IKU).
Sesuai dengan ketentuan tersebut, pengukuran kinarja digunakan untuk

menilai keberhasilan dan kegagalan untuk mewujudkan Tujuan dan

Sasaran Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Sumatera

Selatan Tahun 2026.
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3.2

Laphran CAPALAN KINERIA BAPPEDA Provinsl Su

mztere Selatan Tahup 2028

Adapun capaian kinerja utama Bappeda Provinsi Sumatera Selatan
Triwulan |l Tahun Anggaran 2026 berdasarkan Renstra Tahun 2025-2028
dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Target
No | Tujuan/Sasaran Indlh;:ra"_l;uguanr Satuan Kinerja Capaian
— = Tahun 2026 | Kinerja

1 2 ) 4 5 &
Tujuan : Indeks Mila 96,60 n/a
Meningkatkan Kualitas | Perencanaan
Perencanaan Pembangunan
Pembangunan Daerah = Daerah |

Dalam melaksanakan program kerja Bappeda Provinsi Sumatera

Selatan Triwulan 1l Tahun 2026 telah berjalan baik dan lancar. Adapun

capaian keberhasilan antara lain :

a)

b)

c)

d}

e

Terlaksananya program dan kegiatan BAPPEDA Provinsi Sumatera
Selatan dalam rangka mendukung perencanaan pembangunan
Provinsi Sumatera Selatan;

Tersedianya dokumen perencanaan yaitu Rancangan RKPD Tahun
2027, Rancangan Awal RENJA, Rancangan RENJA, Rancangan Akhir
RENJA dan RENJA Tahun 2027.

Nilai SAKIP Bappeda Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2025
mendapat Predikat A dengan Nilai 88,11.

Penghargaan Peringkat ke Il {dua) Nilai Kebersihan dan Keindahan
Kantor Tahun 2026 dalam rangka HUT Pemerintah Provinsi Sumatera
Selatan yang ke -80.

Terbaik ke -5 (lima) Penghargaan Pembangunan Daerah (PPD)
Nasional oleh Menteri PPN/Bappenas.

Evaluasi dan Analisis Capaian Kinerja Triwulan lll (Tiga)

Tahun Anggaran 2026
[ Tahun 2026
Indikator .
No Tujuan/Sasaran Satuan Ta Realisasi| Capaian
i vipaaiedsstan mr:';: Kinerja KI:::ia
1 2 l 3 4 | 5 8
Tujuan : Indeks Nilai | 9660 | nla nia
Meningkatkan Perencanaan
Kualitas FPembangunan
Perencanaan Daerah
Pembangunan
| Daerah
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Lagoran CAPAIAN MINERIA BAPPEDA Provins Bumaters Seiatan Tahun J) 3

. Indikator | Tahun 2026
No Tujuan/Sasaran Tujian/Sssar Satuan |(Target [Realisasi Capaian
1 2 3 [ N Y 6
1 |sasaran1: Persentase Persentase | 97,40 | 100 | 10266
Meningkatnya | Kesesuaian
Konsistensi antara |su
Perencanaan | Strategis
Pembangunan | dengan Prioritas
Daerah Dasrah
2 | sasaran 2: 1. Persentase  Persentase | 90,10 E :
Meningkatnya Keselarasan
Keselarasan Dokurmen
(Sinergi) RPJMD dengan
Dokumnen Dokumen
Perencanaan | RPJMN |
Pembangunan |2. Persentase  |[Persentase| 93,30 100 | 107,18
Daerah Keselarasan
Dokumen
RKPD dengan
RKP B
3 Persentase  |Persentase | 80-100| 100 100
Keselarasan
RPJMD
. dengan RKPD
|4. Persentase Persentase |80-100 - -
| Keselarasan
RPJMD dengan
Renstra PD
5. Pérsentase Perseniase (80-100| 100 100
Keselarasan
RKPD dengan
Renja PD
3 | sasaran 3: Persentase Persentase | 100 100 100
Meningkatkan | Target  Tujuan
Kualitas dengan Sasaran
Pengendalian | Pembangunan
dan Evaluasi Daerah menjadi
Rencana TEI'gEt dan
Pembangunan ISHEEIFHH Kinerja
Daerah | Perangkat
Daerah
4 | sasaran4:  Persentase Persentase| 100 75 75
Meningkatnya | Pemenuhan
Tata Kelola | Layanan Kinerja
Organisasi Perangkat
Bappeda Daerah
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Laparan CAPAIAN KINERA BAFPEDA Provinel Eumalata Selotan Tahun 2028

Pada Tahun Anggaran 2026 triwulan Il capaian kinerja
program/kegiatan/sub kegiatan mencapai sebesar 7846%. Untuk
penyusunan program dan kegiatan dilakukan melalui pendekatan serta
kebijakan anggaran belanja berdasarkan money follow program dan
program follow result dengan cara memastikan hanya program yang
benar-benar bermanfaat untuk mencapai target kinerja yang akan
dialokasikan anggarannya dan bukan sekedar karena tugas dan fungsi

perangkat daerah yang bersangkutan.

Tabel 3.3
Kelompok Capaian Kinerja Sasaran BAPPEDA
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2026

" No Capaian Kinerja ~ Predikat Jumlah |
Sasaran Sasaran
1 Diatas 85 Sangat Berhasil
2. |70s/d kurangdari85 | Berhasil _
3. | 55 s/d kurang dari 70 Cukup Berhasil -
4. | Kurang dari 55 Kurang Berhasil | - |
- Jumiah -

3.1 Realisasi Anggaran

FPagu APBD Bappeda Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2026
sebesar Rp. 32.779.084 238 - sedangkan Realisasi Anggaran pada
Triwulan Il Tahun 2026 tercatat sebesar Rp. 21.721.993.449.- atau
sebesar 66,27%, dengan rincian sebagal berikut:
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Laporan CAPAIAN HINERIA BAPPEDA Provinsl Suinalsra Seistan Tebun 2028

BAB IV
PENUTUP

Laporan Capaian Kinerja Triwulan |ll Bappeda Provinsi Sumatera
Selatan Tahun 2026, merupakan media komunikasi sebagai
pertanggungjawaban pelaksanaan kegiatan perencanaan pembangunan
dan penyelenggaraan pemerintahan yang menjadi tugas dan wewenang
Bappeda Provinsi Sumatera Selatan. Media komunikasi ini sangat penting
untuk menginformasikan sasaran, program dan kegiatan pembangunan
yang dilaksanakan oleh Bappeda Provinsi Sumatera Selatan pada Tahun
2026 di Triwulan Il dalam rangka pencapaian tujuan dan sasaran yang
telah dituangkan dalam Renstra Bappeda Provinsi Sumalera Selatan
2025-2029 Disamping itu penyusunan Laporan Capaian Kinerja ini
merupakan sarana sebagai bahan evaluasi dan umpan balik dalam
menunjang perbaikan kinerja Bappeda Provinsi Sumatera Selatan pada
tahun-tahun mendatang.

4.1. Kesimpulan

Laporan Capaian Kinerja Triwulan |l Bappeda Provinsi
Sumatera Selatan Tahun 2026, memaparkan kendala dan upaya
yang dilakukan dalam mencapai kinerja pelayanan Bappeda di
Tahun kelima Periode Renstra 2025-2026 dan terdapat perubahan
pada Indikator Kinerja dan perjanjian Kinerja Tahun 2025-2029
Pengukuran dan evaluasi kinerja terhadap program dan kegiatan
yang telah dilaksanakan adalah sangat diperlukan, hal ini guna
mengetahui tingkat keberhasilan yang telah dicapai dan sekaligus
memberikan laporan pertanggung jawaban terhadap publik pada
umumnya dan kepada pimpinan pada khususnya.

Berdasarkan pengukuran pencapaian kinerja sasaran dan
kinerja kegiatan yang telah dilakukan, bahwa Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Provinsi Sumatera Selatan sudah berupaya
dengan optimal dan telah dapat berhasil melaksanakan program dan
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kegiatan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan sebelumnya.
Hal tersebut terlihat dari pencapaian indikator sasaran BAPPEDA
Provinsi Sumatera Selatan Triwulan |l Tahun 2026 masuk dalam
kategori berhasil pada kelompok Capaian Kinerja Sasaran yakni fisik
kegiatan mencapai 78,46% (persen) .

Saran
Untuk mengoptimalkan peningkatkan kinerja Badan

Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Sumatera Selatan

berdasarkan dari hasil pengukuran dan evaluasi kinerja pencapaian

sasaran dan kegiatan, saran-saran yang dapat dilakukan sebagai
masukan antara lain adalah

1. Senantiasa meningkatkan koordinasi dengan pihak-pihak
terkait, guna kelancaran dalam pelaksanaan tugas pokok;

2. Perlu adanya peningkatan kualitas sumber daya manusia di
bidang perencanaan baik pendidikan formal maupun
nonformal melalui pendidikan teknis dan fungsianal;

3. Perlu adanya penambahan sarana dan prasarana untuk
mendukung operasional kegiatan dalam rangka
melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan kebijjakan
daerah bidang perencanaan pembangunan;

4. Meningkatkan bentuk-bentuk pengawasan/monitoring yang
efektif terhadap pelaksanaan kegiatan yang sudah
direncanakan, baik intern maupun dengan melibatkan pihak-
pihak terkait;

5. Agar dapat mengoptimalkan sistem dan prosedur
pengendalian dan evaluasi tahapan perencanaan tahunan
serta keterkaitan antar dokumen perencanaan, sehingga
konsistensi dan sinkronisasi antar dokumen lebih terkendali
dan dapat dipertanggungjawabkan.
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Demikian Laporan Capaian Kinerja Triwulan |l Bappeda Provinsi
Sumatera Selatan Tahun 2026 ini dibuat, dengan harapan segala kritikan
dan saran yang positif sangat diharapkan demi perbaikan serta

penyempurnaan di tahun-tahun yang akan datang.

Palembang 2% Oktober 2026

Pit. KEPALA BAPPEDA
PROWINSI SUMATERA SELATAN,

H. Dody Eko Prasetyo, ST., M.T
Pembina (I\V/a)
NIP. 198712122010011002
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